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Draft Wawancara

Kebijakan Program Lorong Wisata dalam Pemulihan Ekonomi Kota Makassar
Pasca COVID-19

1. Wali Kota Makassar (Ir. H. Mohammad Ramdhan Pomanto)
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a. Menurut anda, apa saja pertimbangan anda sehingga merumuskan
program Lorong Wisata dalam rangka menangani pemulihan ekonomi di
Kota Makassar ?

Jadi lorong wisata adalah pintu seluruh program strategis pemerintah
Kota. Artinya, Lorong wisata itu adalah salah satu program strategis di
Kota Makassar. Potensi yang kita miliki di Kota Makasar, berusaha untuk
kita berdayakan dimana salah satunya itu lorong-lorong yang ada di Kota
Makassar. Lorong-lorong yang tadinya terlantar, disulap sehingga
menghasilkan dampak ekonomi dan dampak koersif yang kuat. Kenapa
saya mempercepat ini karena waktu itu (pandemi) negara-negara Eropa
berupaya menangani dampak dari pandemi itu. Makanya, di Kota
Makassar itu kita mempersiapkan longwis. Di longwis inilah saya ajak
masyarakat menanam sejumlah komoditi untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan dapat menangani dampak pandemi itu. Bahkan, ini juga
berpotensi terhadap pariwisata di Kota Makassar.

b. Menurut anda, apa saja strategi yang anda lakukan dalam merealisasikan
program Lorong Wisata dalam rangka pemulihan ekonomi Kota
Makassar?

Berbicara soal strategi, sebenarnya pelaksanaan lorong wisata itu
melibatkan seluruh SKPD yang memiliki keterkaitan dengan program
lorong wisata. Jadi kordinasi dan kerjasama dari berbagai pihak adalah
kunci dalam realisasikan ini lorong wisata. Kedua, BAPPEDA juga telah
menginventaris seluruh program strategis untuk bisa berjalan di lorong
wisata dan di tahun-tahun selanjutnya,

¢. Menurut anda, seberapa efektif program Lorong Wisata dalam menangani
pemulihan ekonomi di Kota Makassar ?

Kalau dibilang efektif, itu saya kembalikan ke tingkat camat, RT dan RW
bagaimana riilnya. Tapi yang jelasnya belum sempurna saja Lorong
Wisata sudah banyak suka, apalagi kalau sudah disempurnakan.

d. Menurut anda, apa saja peluang dan tantangan dalam merealisasikan
program Lorong Wisata di Kota Makassar?

Berbicara soal tantangan dan peluang, tantangan terbesar kami adalah
bagaimana kita dapat memberikan edukasi ke masyarakat secara
keseluruhan, dan ini masih berusaha kita optimalkan. Tapi, bagusnya
program lorong wisata ini sudah ada longwis percontohannya di awal, jadi
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dengan adanya longwis percontohan ini, bisa mempermudah replikasi
praktik implementasi longwis di lorong-lorong lainnya di Kota Makassar

e. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dan penghambat yang anda
hadapi dalam merumuskan program Lorong Wisata tersebut?

Untuk faktor pendukung dan penghambat, sebenarnya ini di ranah teknis
yah. Di ranah itu, saya melihat kalau kendala itu ada di beberapa warga
yang belum teredukasi secara masif dan menyeluruh sehingga itu yang
menjadi penghambat kami dalam implementasikan program lorong wisata
secara total. Selanjutnya adalah kapasitas dari SKPD dalam realisasikan
ini program. Tapi, kalau ini diberdayakan, pasti saja ini bisa menjadi faktor
pendukung dalam realisasikan program lorong wisata secara total.

f. Menurut anda, apa saja hal yang perlu diperhatikan dalam merealisasikan
keberhasilan program Lorong Wisata di Kota Makassar dalam pemulihan
ekonomi pasca pandemi COVID-19 ?

Soal itu, saya menekankan pada keterlibatan para camat agar bisa
bekerja sama, kompak. Dengan memperkuat posisi lurah dan RT/RW
dalam pelibatan di Lorong Wisata.

g. Menurut anda, apakah program ini (Lorong Wisata Kota Makassar)
berhasil dalam memulihkan ekonomi Kota Makassar pasca pandemi
COVID-19?

Dalam pemulihan ekonomi, kita bisa liat datanya kalau pertumbuhan
ekonomi di Kota Makassar cenderung lebih stabil dibandingkan dengan
kota-kota lain di Indonesia, dan tentu saja hal ini perlu kita banggakan.

2. Kepala Dinas Pariwisata Kota Makassar (Muhammad Roem, S.STP., M.Si)

a. Menurut anda, apa saja strategi yang dilakukan dinas pariwisata dalam
memudahkan realisasi program Lorong Wisata untuk pemulihan ekonomi
di Kota Makassar?

Lorong wisata ini merupakan salah satu program strategis dari
pemerintah Kota Makassar, didalam program lorong wisata hampir
selurun SKPD itu bertanggungjawab didalam pelaksanaan kegiatan
lorong wisata. Contohnya Dinas Pariwisata Kota Makassar bertugas
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untuk, salah satunya adalah membuat beberapa sub sektor ekonomi
kreatif didalamnya, yang paling terpenting salah satunya adalah kuliner.
lya salah satunya adalah branding. Jadi kalau dinas pariwisata itu tadi,
salah satunya adalah membuat kegiatan-kegiatan aktivasi yang berasal
dari berbagai sub-sektor, terkhusus di sub sektor kuliner, membina
beberapa produk-produk lokal di lorong wisata, terus bekerjasama
dengan beberapa brand-brand besar untuk membuat co-branding

. Menurut anda, apa saja peluang dan hambatan yang dihadapi dinas
pariwisata dalam memudahkan realisasi program Lorong Wisata untuk
pemulihan ekonomi di Kota Makassar?

Sebagaimana yang saya sebutkan tadi mengenai hambatan dari
masyarakat, masih ada yang belum teredukasi, merasakan belum
maksimal. Memang inikan kerja dari seluruh SKPD makanya pak wali
juga mengatakan bahwa ada beberapa SKPD yang belum sesuai
keinginan beliau didalam program lorong wisata karena lorong wisata ini
tidak berdiri sendiri sehingga nanti jadi gampang ukurnya, jadi disinilah
letak hambatannya. Jadi pak wali menyadari itu, makanya pak wali
meminta kepada BAPPEDA untuk bisa menginventaris seluruh program
strategis untuk bisa berjalan di lorong wisata dan bisa berjalan di tahun-
tahun berikutnya, jangan ada terhambat sambil diadakan edukasi kepada
masyarakat

. Menurut anda, apa saja aspek atau faktor dominan yang mempengaruhi
dinas pariwisata dalam merealisasikan program Lorong Wisata Kota
Makassar di lapangan?

Karena ini adalah program pemberdayaan masyarakat berbasis
lorong jadi memang kendalanya masih ada beberapa warga yang masih
belum memahami, mengetahui, dan itulah yang dilakukan pendekatan-
pendekatan secara edukasi ke mereka. Terus kemudian ada juga
beberapa SKPD yang masih lemah dalam berkordinasi, itu kita sadari dan
pemerintah kota menyadari hal itu dan melakukan perbaikan perbaikan,
termasuk dalam pengumpulan data-data karena data-data lorong wisata
itu berasal dari pak lurah dan pak camat didalam suatu sistem
dasboardnya lorong wisata, jadi disitu bisa ketahuan disitu ada potensi-
potensi, luas lorong sama penanggungjawab dewan lorongnya karena
dewan lorong itu ada milenial, ada kaum perempuan, dan ada tokoh yang
dituakan. Jadi mereka berkordinasi dan yang paling terpenting adalah
edukasi kepada masyarakat
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d. Menurut anda, bagaimana realisasi upaya dinas pariwisata di lapangan
dalam memudahkan realisasi program Lorong Wisata untuk pemulihan
ekonomi di Kota Makassar?

Jadi lorong wisata ini merupakan lanjutan serial lorong dari lorong
sehat, lorong garden (LONGGAR), Bulo, Lorong Sehat, dan ada serial
terakhir dari pak walikota dalam visi misinya adalah lorong wisata.
Memang salah satu tujuan dari lorong wisata adalah pemulihan ekonomi
karena diharapkan di lorong-lorong wisata itu terjadi perputaran ekonomi
dari masyarakat terus kemudian datang dari orang luar, masyarakat
menerima manfaat dari kedatangan dari orang-orang luar tadi sehingga
itu bisa menciptakan sirkular ekonomi didalamnya

Camat Kec. Mamajang (M. Ari Fadli, S.STP)

a. Menurut anda, bagaimana pencapaian dari realisasi program Lorong
Wisata Kota Makassar di Kec. Mamajang?

Alhamdulillah kalau di kecamatan Mamajang sendiri, lorong wisata itu kan
sebenarnya mulai tahun 2022 kemarin, atensi dari bapak walikota setiap
kelurahan yang ada di Kota Makassar, berarti 153 kelurahan di Kota
Makassar, itu harus di tahun pertama 2022 mereka harus membuat dan
membikin tujuh lorong wisata per kelurahan. Jadi kalau kami di
kecamatan mamajang kebetulan tiga belas kelurahan, yaitu 7x13. Tetapi
memang, tidak semua lorong wisata ini bisa menjadi unggulan karena
tergantung dari potensi dan juga keaktifan dan juga kreasi dan kreativitas
masyarakat yang ada didalamnya. Jadi ada yang betul-betul kita Cuma
sentuh sedikit, mereka sudah bisa menjabarkan apa itu lorong wisata.
Tetapi ada juga masyarakat yang ada di lorong, kita harus betul-betul
mendorong masyarakatnya untuk bisa mengembangkan potensi yang ada
di lorong tersebut.

b. Menurut anda, apa saja strategi yang dilakukan dalam merealisasikan
program ini di Kec. Mamajang, baik dari sosialisasi/perencanaan hingga
evaluasi program?

Mengenai lorong wisata di Kota Makassar, ini sudah menjadi salah satu
program unggulan dari bapak walikota dengan ibu wakil walikota, dan ini
sudah terjabarkan dalam visi misi beliau saat mencalonkan diri sebagai
walikota dan wakil walikota di tahun 2020 kemarin. Semangat dari lorong
wisata ini adalah ada beberapa yaitu Pertama, mengembangkan potensi-
potensi UMKM yang ada di lorong-lorong Kota Makassar. Kedua,
bagaimana masyarakat ini bisa bertahan dengan adanya lorong wisata ini
sehingga dibukanya potensi-potensi tersebut dan tersalurkan kepada
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masyarakat. Bapak walikota dan ibu wakil walikota sangat atensi
mengenai lorong wisata ini karena ini bisa membuka lapangan pekerjaan
kepada masyarakat kita yang saat ini belum bisa mengakses pekerjaan-
pekerjaan yang formil di Kota Makassar

. Menurut anda, apa saja peluang dan hambatan yang dihadapi dalam
merealisasikan program Lorong Wisata Kota Makassar di Kec.
Mamajang?

Jadi memang faktor penghambat utamanya itu adalah keaktifan
masyarakat. Karena ini kebetulan program baru yang diinisiasi oleh
pemerintah Kota Makassar tentunya belum banyak masyarakat kita
memahami apa itu lorong wisata; dan juga tidak semua potensi UMKM itu
bisa dijual kepada masyarakat; yang ketiga memang Kota Makassar ini
bukan kota kunjungan wisata, tetapi kota industri sehingga memang perlu
adanya konsepsi yang utuh yang dikeluarkan oleh SKPD-SKPD terkait,
mungkin dari pariwisatanya, dari dinas koperasinya, dari dinas
perdagangannya dan beberapa SKPD-SKPD sejenis, bagaimana lorong
wisata itu bisa betul-betul berdaya dan juga masyarakatnya juga bisa
mengambil nilai-nilai positif didalamnya.

. Menurut anda, apa saja aspek atau faktor dominan yang mempengaruhi
aparatur dari Kec. Mamajang dalam merealisasikan program Lorong
Wisata Kota Makassar?

faktor penghambat utamanya itu adalah keaktifan masyarakat; belum
banyak masyarakat kita memahami apa itu lorong wisata; dan juga tidak
semua potensi UMKM itu bisa dijual kepada masyarakat

. Menurut anda, langkah apa saja yang telah dilakukan agar program
Lorong Wisata Kota Makassar dapat berjalan dengan baik?

kita ketahui bersama di lorong ini kan banyak potensi tetapi jarang terlihat
dan jarang terperhatikan oleh pemerintahnya sehingga dengan adanya
lorong wisata ini, potensi-potensi masyarakat itu terpotret dengan baik.
Misalnya lorong A, dia punya potensi sop ubi yang enak disitu; lorong B
oh dia punya potensinya kue tradisional disitu; di lorong C oh potensinya
ada sanggar budaya disitu. Ini yang selama ini tidak terperhatikan oleh
pemerintah sehingga dengan adanya lorong wisata itu terfollow-up semua
potensi yang ada di lorong tersebut

Menurut anda, apakah realisasi program Lorong Wisata Kota Makassar di
Kec. Mamajang telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan dalam
rangka pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19?
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Kalau saya melihat ini besar sekali potensinya, ini selama ada kegiatan
lorong wisata, sudah banyak kegiatan-kegiatan nasional yang
diselenggarakan di Kota Makassar. Pak Wali mengarahkan seluruh
peserta kegiatan-kegiatan nasional maupun internasional itu diarahkan ke
lorong wisata sehingga banyak sekarang, beberapa kepala daerah yang
mengutus, mengirim ASN nya untuk belajar di Kota Makassar apa itu
mengenai lorong wisata

4, Ketua RW 1, Kel. Labuang Baji, Kec. Mamajang (Sukarso)

a. Menurut anda, apa saja peluang dan hambatan yang dihadapi selama
merealisasikan program Lorong Wisata Kota Makassar di kelurahan ini?

Menurut saya, Lorong Wisata di sini itu banyak yang terlibat tapi tidak
nampak. Misalnya saja salah satu pelaku UMKM disini itu dia pakai
online, begitupun juga kalau misalnya ada acara atau tamu besar mau
datang baru berlomba untuk menjual. Jadi saya beri saran dan tekankan
walaupun jualan secara online tapi harus dinampakkan itu lorong wisata,
karena itu yang diharapkan oleh pak Danny. Jadi bukan hanya formalitas
saja. Tapi itu kurangnya, UMKM nya tidak nampak

b. Menurut anda, apa saja hal yang perlu dilakukan dalam merealisasikan
program Lorong Wisata Kota Makassar di Kelurahan ini?

Pernah saya tanya RT ku untuk diaspal di sekitar sini, betul pernah
diaspal, yang dulu tidak ada lampu sekarang sudah dipakaikan lampu.
Tapi itu kurangnya, UMKM nya tidak nampak. Jadi kalau bisa, ini
pemerintah biasa, yang susah itu RT sama RW, sedangkan orang diatas
itu (pemerintah) hanya tau beri perintah tapi tidak beri insentif di bawah
(realisasi anggaran di lapangan tidak seimbang dengan aplikasinya).

c. Menurut anda, bagaimana respon masyarakat setempat setelah
direalisasikannya program Lorong Wisata Kota Makassar di Kelurahan
ini?

Masyarakat disini itu, kalau RT dan RW nya sudah diturun, mereka juga
otomatis turun juga. Menurut saya, pengaruhnya ini RT dan RW besar
memang kebawah (masyarakat), karena kita tau kebutuhannya
masyarakat itu apa dan kita ikuti.

d. Menurut anda, apa saja kendala yang dihadapi dalam merealisasikan
program ini?
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Terkait dengan lorong wisata juga bagus, cuman setidaknya diberi modal
sedikit lah supaya bisa dikembangkan, tidak hanya itu-itu saja. Karena
kita juga malu kalau misalnya ada orang dari luar (pendatang) datang
kesini baru bilang mana lorong wisatanya, trus mana UMKM nya kan
kalau baru mau disiapkan kan tidak enak, saya maunya patenlah, ada
seterusnya

e. Menurut anda, apakah dengan adanya program ini dapat mempengaruhi
pemulihan ekonomi masyarakat di Kelurahan ini pasca pandemi COVID-
19?

Kalau soal penanganan COVID baru-baru ini, terus terang kalau bahas
waktu COVID itu, perekonomian mati semua. Program ini bagus sekali
(berdampak terhadap perekonomian), dengan adanya program lorong
wisata ini, kan awalnya LONGGAR terus lorong wisata. Saya hanya
bilang ke masyarakat (selama covid berlangsung) syukuri saja apa yang
didapat, tidak boleh mengeluh. Disini kita saling membantu satu sama lain
lah

f. Bagaimana pandangan anda mengenai program Lorong Wisata Kota
Makassar di kelurahan ini?

Harapanku saya, misalnya ini dinas-dinas turun (dilapangan), semuanya
turun tapi sekedar turun saja. Jujur kalau soal programnya pak Danny ini,
tidak ada yang tidak bagus, semuanya bagus dan ini yang harus kita
contoh. Saya dukung betul program-programnya pak Danny ini.

5. Pelaku UMKM di Kec. Mamajang (Ramlah Rauf)
a. Apakah anda mengetahui program Lorong Wisata Kota Makassar?
Jadi yang saya dengarnya itu lorong wisata itu adalah lorong yang ada
UMKM nya didalam dan lain-lain. Kalau lorong wisata kan berarti di lorong
itu orang-orang bisa berwisata kesitu. Jadi itu pandangan saya begitu

(soal lorong wisata).

b. Bagaimana pendapat anda mengenai program Lorong Wisata Kota
Makassar?

Kalau lorong wisata sih, programnya pemerintah itu bagus skali karena
sudah mengangkatmi UMKM yang ada di lorong
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c. Bagaimana pendapat anda mengenai program Lorong Wisata Kota
Makassar di kelurahan ini?

lyaa ada (dampak program terhadap pemulihan ekonomi), kan ini
program bagus karena pemulihan ekonomi toh. Karena banyak
masyarakat yang jatuh (omset turun), banyak yang diPHK. Jadi ini
memotivasi masyarakat untuk berusaha

d. Menurut anda, apakah program Lorong Wisata Kota Makassar
mempengaruhi pemasukan/pendapatan anda setelah pandemi COVID-
19?

lyaa ada (dampak program terhadap pemulihan ekonomi), kan ini
program bagus karena pemulihan ekonomi toh.

e. Menurut anda, apa saja upaya yang telah dilakukan pemerintah
(termasuk Camat/Lurah/RT/RW) untuk merealisasikan program Lorong
Wisata di Kelurahan ini?

Kalau sosialisasi, selalu ji ada, kayak itu lorong wisata seperti ini dan ini.
Gambarannya itu sudah adami bayangan bahwa yang namanya lorong
wisata itu seperti ini karena orang kan itu bingung kalau lorong wisata itu
sebenarnya apa

f. Apa saja harapan anda mengenai realisasi program Lorong Wisata di
Kelurahan ini?

Kalau keinginan ku itu, tolong itu diikuti terus supaya didampingi terus
UMKM lorong wisata yang betul-betul sudah ada, walaupun memang
sebenarnya ada saja yang baru berdiri tapi itu tidak bisa juga disalahkan,
namanya juga usaha toh. Tapi perhatikan juga yang sudah ada
sebelumnya, itu diperhatikan dan diikuti karena takutnya salah sasaran.
Jangan sampai karena kan dilapangan tidak ditau, ada orang yang paham
UMKM, ada juga yang tidak paham. Yang tidak paham ini yang kadang-
kadang tidak merasakan bagaimana manfaatnya. Walaupun sekedar
mereka tau kalau itu lorong wisata seperti ini dan ini. Tapi mereka tidak
merasakan seperti bagaimana itu pelaku usaha sehingga kadang-kadang
kalau sampai di, kalau umpamanya ada bantuan, kadang kalau tidak
diikuti bisa salah sasaran ki, yang seharusnya dibantu yaa dialihkan ke
tempat lain. Sebenarnya kalau orang mau dibantu, adalah usaha yang
sudah berjalan walaupun yang baru naik juga perlu diliat. Tapi sebaiknya
dicari dulu yang sudah berjalan
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g. Menurut anda, apa saja yang anda dapatkan selama program Lorong
Wisata direalisasikan di Kelurahan ini?

Sekarang sih, menurut saya kalau sepintas ya terbantu tapi kalau
berdampak ke saya itu belum ada. Karena saya juga tidak pernah dapat
apa-apa dari pemerintah, dan katanya ada bantuan dari program lorong
wisata tapi tidak ada juga. Jadi bagi saya belum berdampak bagi kami,
dan sebatas judul (program) saja.

h. Menurut anda, apakah anda setuju bahwa dengan adanya realisasi
program Lorong Wisata di Kec. Mamajang (khususnya di keluarahan ini)

dapat memulihkan ekonomi masyarakat setelah pandemi COVID-19?

lya, untuk memperbaiki ekonomi warga, bagus skali
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Dokumentasi

Wawancara dengan Walikota Kota Makassar (Ir. H. Mohammad Ramdhan
Pomanto)

Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kota Makassar (Muhammad Roem,
S.STP., M.Si)

Wawancara dengan Ketua RW 1 Kel. Labuang

Baji, Kec. Mamajang (Sukarso)




Wawancara dengan Pelaku UMKM Sirup Markisa Aurora (Ramlah Rauf)
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